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ABSTRACT 

Tourism of such maritime in the form of activity addressed to wide society exploitedly is 
environmental service of coastal area and go out to sea. Development of coastal area for recreation 
these days tend to increase, others the tourism also to support local economics .. Kalianda Resort 
own some facility which complete enough as a(n) area tourism therefore draw to conduct research 
hit model of request recreation of maritime tourism in Kalianda Resort with model of travel cost. 

Traveling expense of mean reckoned from a transportation; released by each; every visitor from 
same zona. Visitor coming from outside Provinsi Lampung more opting generally to stay with 
consanquinity, friend, or the cheaper lodging in Bandar Lampung, so that some visitor coming from 
outside Provinsi Lampung to conduct dot of departure from 'Bandar Lampung. Traveling expense of 
mean which its amount at least that is from zona of Metro and traveling expense of biggest mean is 
from zona Serang. 

Demand curve depicted to follow constant elasticity model with price elasticity value equal to -
2,4759, meaning all changes in traveling expense equal to 1%, hence mount tourist visit will change 
equal to 2,4759%. Relation of between traveling expense mean ( P) with visit storey (0) from its 
correlation coefficient that is 0,79. The correlation coefficient value express that relation! which 
enough sliver between P by 0, negative value from correlation coefficient show adversative direction 
meaning if traveling expense ( P) mount hence mount visit ( 0) will be downhill, conversely. Result 
from analysiS SWOT can be depicted in diagram analysis SWOT. From calculation result got the 
ordinate and abscissa dot (0,152;0,259) which lay in kuadran 1. position kuadran 1 representing 
situation that very beneficial, where organizer Kalianda Resort own strength and opportunity which 
can be exploited better. Correct strategy for this condition is support aggresive development pOlicy. 

Keyword: maritime tourism, demand curve, strategy, and Kalianda Resort. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki kurang lebih 17.506 
pulau, dianugerahi kekayaan sumberdaya alam dan sumberdaya hayati yang dapat dijadikan 
patensi yang cukup besar untuk menunjang pembangunan perekonomian Indonesia. Oi dalam 
sumberdaya alam terdapat jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan seperti transportasi darat, 
laut, udara, juga termasuk di dalamnya jasa kepariwisataan. Pariwisata bahari adalah salah satu 
altematif pemasok devisa negara di luar sektor mig as. Pariwisata bahari yang dimaksud berupa 
aktivitas yang pitujukan kepada masyarakat luas dengan memanfaatkan jasa lingkungan pesisir dan 
laut. Pengenibangan kawasan pantai untuk keperluan rekreasi di Indonesia dewasa ini cenderung 
meningkat kegiatannya bersamaan dengan semakin digiatkannya bidang kepariwisataan, selain itu 
kepariwisataan juga dapat menunjang perekonomian loka!. 
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Daerah pesisir di Provinsi Lampung merupakan daerah kunjungan wisata bahari yang cukup 
potensial. namun belum dimanfaatkan dan dikembangkan semaksimal mungkin karena belum 
tersentuh oleh investor. Kabupaten Lampung Selatan ini memiliki obyek wisata bahari yang tersebar 
di Pesisir Teluk Lampung. sehingga ada kesan bahwa pengembangan subsektor pariwisata 
diprioritaskan di pesisir Teluk Lampung. selain itu infrastruktur dan fasilitas sudah tersedia yang 
dapat memperlancar aksesbiltas ke obyek wisata. 

Kalianda Resort merupakan salah satu obyek wisata bahari di Provinsi Lampung yang terletak di 
wilayah pesisir Teluk Lampung. Kabupaten Lampung Selatan dan sudah sedikit berkembang, jika 
dibandingkan dengan obyek wisata bahari lainnya yang terdapat di Provinsi Lampung. Kalianda 
Resort juga dikenal dengan nama Krakatau Wisata Alam Petualangan yang mulai dibangun pad a 
tahun 1997 dengan luas area kurang lebih 5 hektar. Kalianda Resort ini dibangun dengan konsep 
wisata bahari yang digabungkan dengan wisata petualangan dan olahraga. Kalianda Resort 
memiliki beberapa fasilitas yang cukup lengkap sebagai suatu kawasan wisata, hal tersebut yang 
dijadikan alasan oleh pengunjung untuk memilih Kalianda Resort sebagai obyek wisata tujuan, oleh 
karena itu menarik untuk melakukan penelitian mengenai model pennintaan rekreasi wisata bahari 
di Krakatau Wisata Alam Petualangan (KWAP) atau lebih dikenal dengan Kalianda Resort yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan menyusun strategi pengembangan wisata bahari Kalianda Resort 
tersebut. 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1) Mengidentifikasikan karakteristik pengunjung obyek wisata Pantai Kalianda Resort. 
(2) Menduga kurva permintaan masyarakat terhadap rekreasi wisata bahari di Kalianda Resort, 

Kabupaten Lampung Selatan. 
(3) Merumuskan alternatif strategi pengembangan wisata bahari Kalianda Resort, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

(1) Sebagai masukan bagi para investor dan penyelenggara objek wisata di Provinsi Lampung 
khususnya Katianda Resort. terutama dalam upaya pengembangan sektor pariwisata bahari 
yang belum beri<embang. 

(2) Bagi pihak luar. sebagai bahan informasi (studi pustaka) bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan dan bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 

Uenurut Kodyat dan Ramaini (1992:85), pariwisata adalah segala sesuatu yang berhub\.mgan 
dengan wisata. termasul< pengusahaan objek wisata dan daya tarik wisata serta usaha·usaha yang 
terkait dalam bidang tersebut. Selanjutnya, Yoeti (1996: 1 n -178) memberikan pengertian pariwisata 
sebagai suatu perjalanan yang dilakukan sementara dari suatu tempat tinggal ke tempat tinggallain 
yang dimaksud bukan untuk berusaha mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata· 
mata untuk menikmati perjalanan tersebut. Tujuan perjalanan tersebut adalah untuk bertamasya dan 
rekreasi dalam memenuhi keinginan·keinginannya. 

Selain kefima unSUf di atas, kegiatan pariwisata itu sendiri terdiri atas tiga unsu~ sebagaimana 
dikemukakan oleh Munasef (1995:10-11), yaitu : 1 
1). Manusia (rnan). adalah orang yang melakukan perjalanan dengan mak~ud menikmati 

keindahan suatu tempat (aJam). i 
2). Ruang (space), aaalah daerah atau ruang lingkup tempat melakukan perjalanan.! 
3). Waktu {time). adalah waldu yang digunakan selama dalam perjalanan dan tinpgal di daerah 

tujuan wisata. l 

Menurut Yeeti (1996). industri .pariwisata merupakankumpulan dari bennacam-macam perusahaan 
y.aJ'Ig secara bersatT\a-sama menghasilkan barang atau jasa yang dibutt.1t*an Oleh wisatawan 
~\ama Qalam perjslansn, misalnya, pen/sahan transportasi, perhotelan, Tuman maltan dan restoran, 
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serta industri rumah tangga dan sektor ekonomi informal lainnya. Di samping, itu, keberadaan 
industri pariwisata juga sangat tergantung dari regulasi pemerintah, seperti imigrasi, visa dan fiskal, 
serta pajak dan retribusi. 

Pengembangan pariwisata sebagai suatu industri secara ideal harus berlandaskan pad a empat 
prinsip dasar, sebagaimana dikemukakan Purwanto (2002:86), yaitu : 
1). Kelangsungan ekologi, yaitu bahwa pengembangan pariwisata harus menjamin terciptanya 

pemeliharaan dan proteksi terhadap sumberdaya alam yang menjadi daya tarik wisata, seperti 
lingkungan laut, hutan, pantai, danau, dan sungai. 

2). Kelangsungan kehidupan sosial dan budaya, yaitu bahwa pengembangan pariwisata harus 
mampu meningkatkan peran masyarakat dalam pengawasan tata kehidupan melalui sistem 
nilai yang dianut masyarakat setempat sebagai identitas masyarakat tersebut. 

3). Kelangsungan ekonomi, yaitu bahwa pengembangan pariwisata harus dapat menciptakan 
kesempatan kerja bagi semua pihak untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi melalui suatu sistem 
ekonomi yang sehat dan kompetitif. 

4). Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui pemberian 
kesempatan kepada mereka untuk terlibat dalam pengembangan pariwisata. 

Dengan demikian, menurut (Meutia 2004), pengembangan pariwisata (yang berkelanjutan) perlu 
didukung dengan perencanaan yang matang dan harus mencerminkan tiga dimensi kepentingan, 
yaitu il)dustri pariwisata, daya dukung lingkungan (sumberdaya alam), dan masyarakat setempat 
dengan sasaran untuk peningkatan kualitas hidup. Konsekuensi dari ketiga kepentingan tersebut, 
pengembangan pariwisata yang berbasiskan lingkungan (sumberdaya alam) harus mampu 
mendukung terciptanya dua keuntungan sekaligus secara berimbang dan proporsional, yaitu : 
1). Keuntungan bagi penduduk lokal (setempat) untuk terlibat dalam usaha pariwisata guna 

memperoleh penghasilan (multiplier effect-nya adalah memberikan kontribusi bagi 
perekonomian daerah). 

2). Pelestarian terhadap aset wisata yang dimiliki (terpeliharanya kualitas lingkungan sumberdaya 
alam yang menjadi daya tarik wisata). 

Selain itu, pengembangan pariwisata dari sisi ekonomi sebagaimana dikemukakan Saifullah (2000) 
bermanfaat bagi : . 
1). Peningkatan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara langsung maupun tidak. 
2). Peningkatan devisa negara sehingga' mendukung pembangunan sektor-sektor ekonomi 

lainnya. 
3). Peningkatkan dan pemerataan pendapatan masyarakat. 
4). Penyerapan produk lokal di pasar ekspor melalui promosi kepada wisatawan. 
5). Peningkatan pembangunan di daerah yang menjadi tujuan wisata. 

Wisatawan 

Wisatawan adalah setiap pengunjung yang tinggal lebih dari 24 jam dan kurang dari enam bulan di 
tempat yang dikunjunginya dengan maksud kunjungan untuk berlibur, rekreasi, olah raga, bisnis, 
mengunjungi temanlkeluarga, menghadiri pertemuan, konferensi, kunjungan dengan alasan 
kesehatan, belajar dan atau kegiatan keagamaan (Kusmayadi dan Sugiarto 2000:4). Menurut Yoeti 
(1996:184), wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan sementara waktu ke tempat atau 
daerah yang sama sekali masih aSing baginya. 

Spillane (2001) juga memasukkan individu atau perorangan yang mengadakan perjalanan dengan 
tujuan usaha atau untuk urusan bisnis ke dalam kategori wisatawan. Dasamya adalah mengacu 
kepada jenis-jenis pariwisata sebagaimana ditetapkan dalam Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial 
PBB Nomor 870 tahun 1963, yang salah satu jenisnya adalah pariwisata untuk urusan usaha 
dagang (business tourism). 

Pariwisata Bahari 

Ditjen Pariwisata (1998) memberikan pengertian pariwisata bahari sebagai kegiatan wisata yang 
berkaitan langsung dengan sumberdaya kelautan, baik di atas permukaan laut maupun kegiatan 
yang dilakukan di bawah permukaan laut. Jenis-jenis kegiatan yang termasuk didalamnya 
berdasarkan pengertian tersebut adalah memancing atau sport fishing, snorkling, diving, dan lain­
lain. 
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Fungsi P,ermintaan Rekreasi 

Fauzi (2004) mengatakan bahwa jumlah kunjungan terhadap suatu lokasi wisata dipengaruhi oleh 
beragam faktor, antara lain biaya perjalanan yang dikeluarkan, biaya waktu dari perjalanan tersebut, 
persepsi responden terhadap kualitas lingkungan di lokasi wisata, karakteristik substitusi yang 
mungkin ada, dan pendapatan dari individu. Berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini, hanya terdapat satu faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan ke 
rekreasi, yaitu biaya perjalanan pendapatan wisatawan (responden), sehingga fungsi permintaan 
(dalam bentuk fungsi logaritma) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

InQ=ao +a1inc 
...................................... (12) 

atau 

Q = aoc a
) 

................................................... (13) 
dimana: 
Q = jumlah kunjungan responden ke tempat rekreasi 
c = biaya yang dikeluarkan responden untuk berkunjung ke dan selama berada di tempat 

rekreasi 
00, dan 01 adalah parameter dugaan untuk masing-masing variabel peubah 

Analisis SWOT 

Menurut Rangkuti F (1999), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematik 
untuk merumuskan strategi perusahaan yang didasarkan pada logika yang memaksimalkan 
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Lingkungan eksternal dan internal suatu lembaga terkait erat dalam kelangsungan kegiatandan 
keberhasilan kinerja suatu lembaga. Lingkungan eksternal merupakan lingkungan yang tidak dapat 
dikontrol, tetapi dapat mempengarl,lhi kegiatan Jembaga, sedangkan lingkungan intemal adalah 
lingkungan dalam lembaga yang dapat dikontrol, sehingga merupakan strategi keunggulan lembaga 
(Rangkuti F 1999). Keterkaitan faktor internal dan eksternal dapat digambarkan dalam bentuk 
matrik SWOT. Matrik SWOT merupakan suatu alat untuk meringkas faktor-faktor strategis 
pengembangan yang menggambarkan peluang dan ancaman ekstemal, serta pertemuan dengan 
kekuatan dan kelemahan internal perusahaan, untuk menghasilkan empat kelompok kemungkinan 
anternatif strategi. 

METODOLOGI 

Metod.e Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus (case study) dengan satuan 
kasusnya adalah keg/atan rekreasi di Pantai Kalianda Resort, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 
Lampung. 

Sumber Data 

Ada dua jenis data dilihat dari sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu: 
(1) Data Primer yang didapat dari pengunjung Pantai Kalianda Resart meliputi [karakteristik 

pengunjung, daerah asal, banyaknya kunjungan rekreasi, seluruh biaya re~reasi yang 
dikelu.arkan oleh tiap-tiap individu, dan penilaian pengunjung terhadap kawa~an rekreasi 
~~ i 

(2) Data sekunder yang didapat dari Kantor Kecamatan Kalianda, Kantor BPS! Kabwpaten 
Lampung SelataA, Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan, KantorjBAPPEKAB 
Lampung Selatan, Pengelola Obyek Wisata Pantai Kalianda Resort meliputi ke~aan tlmum 
wilayah penelitian, karakteristik obyek wlsata, dan jumlah pengunjung ke Pantai Kalianda 
Resort. 
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Metode Pengambilan Contoh 

Pengambilan contoh dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu dilakukan tanpa 
perencanaan yang seksama. responden yang diminta informasinya benar-benar diperoleh secafa' 
kebetulan tanpa suatu pertimbangan tertentu. Oengan metode ini responden yang merespon 
ditentukan secara kebetulan. Responden yang diwawancarai pad a waktu penelitian di Kalianda 
Resort sebanyak 61 orang untuk menduga kurva permintaan. Untuk analisis SWOT. data diperoleh 
dari 61 responden yang diwawancarai serta beberapa pihak yang terkait dalam pengembangan 
kawasan wisata Kalianda Resort seperti pengelola obyek wisata. Oinas Pariwisata Provinsi 
Lampung. Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan. Kantor Badan Perencanaan 
Pembangunan Oaerah (BAPPEDA) Kabupaten Lampung Selatan. 

Metode Analisis Data 

1) Karakteristik Pengunjung 

Karakteristik pengunjung yang dilihat meliputi daerah asal pengunjung, umur. jenis kelamin. status 
perkawinan. tingkat pendidikan. jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, sifat kedatangan, lama 
kunjungan, aktivitas yang dilakukan, transportasi yang digunakan. 

2) Pend~gaan Jumlah Pengunjung 

Model penduga tingkat kunjungan Tahun 2004 adalah sebagai berikut: 

Oimana: 
Y; 
X; 
a 

= Tingkat kunjungan tahun ke-I 
= Waktu berkala (tahun ke-/) 
= Intersep 

Y;=a+pX;+E 

f3 
E 

3) Metode Pendekatan Biaya Pe~alanan (Travel Cost Method) 

Metode biaya perjalanan ini secara ur:num dapat dirumuskan: 

BP = BTr + (BKr-BKh) + BDk + BLn 

Keterangan: 
BP : total biaya perjalanan (Rp) 
BTr : biaya transportasi selama rekreasi (Rp) 
BKr : biaya konsumsi di tempat rekreasi (Rp) 

BKh 
BDk 
BLn 

= Koefisien regresi 
= Faktor kesalahan 
= 1,2,3, ..... dst. 

: biaya konsumsi harian (Rp) 
: biaya dokumentasi (Rp) 
: biaya lain-lain (Rp) 

Biaya pe~alar1an rata-rata pengunjung dari tiap-tiap zona dapat dihitung dengan rumus: 

~ BP 
BPR ;-= I 

n 

Keterangan: BPRi: biaya pe~alanan rata-rata tiap zona (Rp per hari per orang per kunjungan) 
BPi : biaya pe~alanan total tiap zona 
n : jumlah pengunjung tiap zona 

: 1.2.3 ....... n 

4) Model Kurva Permintaan Rekreasi 

Persamaan permintaan rekreasi didapatkan dengan meregresikan jumlah kunjungan tahun 2004 (Q) 
dengan biaya pe~alanan masing-masing zona (P). Persamaan permintaan rekreasi diasumsikan 
mengikuti kurva permintaan Constant Elasticity Models (Model Elastisitas Konstan). Model 
persamaan regresi kurva permintaan rekreasi menurut Gujarati 0 (1991): 
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Yang secara alternatif dapat dinyatakan dengan: 

Dimana: 
Q 
p 
a 

Ln Q = Lna + f3Ln P + E 

= Jumlah kunjungan tahun 2004 (Orang) 
= Siaya perjalanan rata-rata (Rp) 
= Intersep 

f3 
e 

= Koefisien regresi 
= Faktor kesalahan 

Untuk menguji ketepatan persamaan regresi yang telah diperoleh, maka dilakukan uji F dan dihitung 
nilai koefisien korelasinya ('L dengan hipotesis : 
Ho: Siaya perjalanan rata-rata tidak mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan. 
HI : Biaya perjalanan rata-rata mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan. 
Dengan kriteria: Jika Fhllung < Ft_ l , maka terima Ho 

Jika Fhltung > FtBbel , maka tolak Ho atau terima HI 

5) Analisis SWOT 

Analisis ini dilakukan dengan pendekatan lingkungan internal (kekuatan/ strength dan kelemahanl 
weakness) dan pendekatan lingkungan eksternal (peluangl opportunity dan ancamanl threat). 
Dalam analisis SWOT didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi akan efektif dengan 
memaksimalkan kekuatandan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. Strategi 
yang mungkin untuk diterapkan, yaitu: 
(1). SO (Strength-Opportunity): menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengambil peluang yang 

ada. 
(2). ST (Strength-Threat): menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yang 

dihadapi. 
(3). WO (Weakness-Opportunity): berusaha mencapai keuntungan dan peluang yang ada dengan 

mengatasi ketemaflan-'kelemahan usaha. 
(4). WT (~kness-Threat):berusaha meminimumkan kelemahan dan menghindari ancaman. 

Analisis SWOT juga dapat digambarkan dalam diagram untuk mengetahui posisi dan situasi industn 
pariwisata Kalianda Resort ~an mendukung strategi yang tepat untuk pengembangan kawasan 
wisata bahari Kalianda Resort. 

I BERBAGAIPElUANG I 
3. Mendukung strategi 1. Mendukung strategi agresif 

KElEMAHAN Tum-8lTOund I KEKUATAN I INTERNAL 
l 

INTERNAL 

3.Mendukung strategi defensif ~. Mendukung strategi diversifikasi 
. .:f 

I BERBAGAI AHCAMAN I 
Sumber: Rangkuti (1999) 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di obyek wisata Krakatau Wisala Alam Petualangan ataudisebut juga Kalianda 
Resort yan" beralamat di Jalan Trans Sumatra Km.45 Desa Merak Betantung, Kecamatan Katianda, 
i(abupatim Lamp\.Ing setatan. Waktu pelaksanaan .penelitian sejak tanggal 27 Maret 2004 sampai 
Gerlgan 26 April 2004. 
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Kerangka Pendekatan Studi 

SARANADAN 

) I SUMBERDAYA ] SUMBERDAYA ] PRASARANA 
KELEMBAGAAN MANUSIA ALAM PENDUKUNG 

I I j 
~ 

r····················································· ..................................... :t .................................................................... l·························· .. ························· .... j 
i Aktivitas Aktivitas i 
1 Wisata Perikanan j 

~ 
• Biaya Pe~alanan 

Permintaan 
Rekreasi 

Mendukung 
Pengembangan 
Rekreasi 

Analisis Permintaan 

Pengembangan Lebih Lanjut 
Pantai Kalianda Resort 

) 

Analisis SWOT 

-------:--e~~E~:~----1 _m.m,"~1 I 
: 

: .......................... _ ...• _._ ......... -...... _ ........ -....................... -... : 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Pantai Kalianda Resort 

Kalianda Resort adalah produk dari PT Krakatau Lampung Tourism Development (KL TO) yang 
merupaka~ perusahan afiliasi antara PT Bakrieland Development Tbk dengan Pemda Provinsi 
Lampung. ISoft opening Kalianda Resort dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 1997 sekaligus 
untuk merpromosikan wisata alam Gunung Krakatau. Pada rencana awal, kawasan 
pengemba~gan Kalianda Resort mencakup luas 350 hektar dengan panjang pantai kurang lebih 7 
km, tetapi ~ampai saat ini pengembangan KWAP baru terlaksana seluas 5 hektar. 

i 
Pantai Kal!anda Resort dapat dikatakan sebagai. sebuah industri pariwisata karena memenuhi 
beberapa syarat yang dapat mendukung atraksi wisata, jasa wisata, serta angkutan wisata. Fasilitas 
akomodas~ yang disediakan oleh pengelola obyek wisata Kalianda Resort antara lain cottages, 
ruang pertemuan, restoran yang melayani makan dan minum, sarana rekreasi pantai seperti 
penyewaan ban untuk berenang, penyewaan sepeda pantai, fasilitas hiburan seperti ruang karaoke, 
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billyarcj, dan ruang live music (untuk acara tertentu), mini water pari< (kolam renang untuk anak­
anak), toilet, perkemahan, dan toko souvenir. Aktivitas wisata yang dapat dilakukan di Pantai 
Kalianda Resort, yaitu bersantai dan be~alan-jalan di pinggir pantai, berenang, memancing, voly 
pantai. Kalianda Resort juga sering mengadakan acara-acara pad{l sa at tertentu seperti pada 
malam tahun baru, atau pada saat ada penyewaan tempat oleh suatu perusahaan. Jasa wisata 
yang ditawarkan oleh Kalianda Resort berupa penyewaan beberapa fasilitas seperti cotageslcabin, 
ban berenang, sepeda pantai, dan lain sebagainya. 

Sejak dibuka pada bulan Agustus tahun 1997, kunjungan wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara meningkat setiap tahunnya sampai dengan puncaknya pada tahun 2001, pada tahun 
2002 kunjungan wisatawan mulai menurun sampai akhir tahun 2003. 

Tabel1. Tingkat KUl11ungan Isatawan e alan a eso a un -W k K r d R rt T h 19982003 
No. Tahun Kunjungan Tingkat Ku'!iull9an Jorall9) 
1. 1998 32.410 
2. 1999 40.512 
3. 2000 50.640 
4. 2001 63.300 
5. 2002 57.545 
6. 2003 52.313 

Sumber: Data Sekunder, 2004. 

Karakteristik Pengunjung 

Oari pengolahan data primer yang didapat dari 61 responden menunjukkan bahwa pengunjung 
Pantai Kalianda Resort terbagi menjadi 11 zona daerah asal kunjungan yaitu Bandar Lampung, 
Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Utara, Metro, Tanggamus, Way 
Kanan, Jakarta Selatan, Serang dan Palembang. Persentase kunjungan terbesar berasal dari Kota 
Bandar Lampung sebesar 49,18%, kemudian persentase terbesar !<edua berasal dari Kota Metro 

. sebesar 19,67%. Untuk pengunjung Kalianda Resort yang berasal dari luar Provinsi Lampung, 
pengunjung dari Kota Palembang mempunyai persentase yang sam, deAgan Jakarta Selatan yaitu 
sebesar 3,28%. Pengunjung yang berasal dari Serang hanya sebesar 1,64%. 

Karakteristik pengunjung berdasarkan kelompok umur menunjukkan bahwa pengunjung dari 
kelompok umur 21-26 tahun mempunyai persentase sebesar 27,87% dari seluruh jumlah 
responden. Pengunjung pad a kelompok umur 27-32 tahun sebesar 21,31%, kelompok umur 15-20 
tahun sebesar 19,67%. Pengunjung pantai Kalianda Resort yang paling sedikit berada pada 
kelompok umur 51-56 tahun dengan persentase 3,28%. 

Pengunjung beljenis kelamin laki-Iaki mempunyai persentase lebih besar daripada pengunjung 
beljenis kelamin perempuan. Persentase pengunjung laki-Iaki sebesar 54,10% dan pengunjung 
perempuan yang mempunyai persentase 45,90%.. Berdasarkan status perkawinan, dari 61 
responden pengunjung pantai Kalianda Resort, 30 orang responden atau 49,18% pengunjung 
berstatus belum menikah, dan 31 orang responden atau 50,82% pengunjung berstatus menikah. 

Responden pengunjung dikategorikan ke dalam 5 tingkat pendidikan berdasarkan pendidikan 
terakhir yang telah ditamatkan yaitu SO, SMP, SMU, Diploma, dan S1. Pengunjung dengan 
persentase terbesar adalah pengunjung dengan pendidikan saljana (S1) sebesar 34,43%, 
sedangkan yang mempunyai persentase terkecil adalah pengunjung dengan tingkat pendidikan .? 

Sekolah Oasar (SO) sebesar 3,28%. 

Jenis pek. er;aan peg. awai swasta mempunyai pe[sentase terbesar yaitu 36,07%, untuk pegawai 
negeri dan wiraswasta memHiki persentase yang rama s.ebesar 16,39% berada di bawah pegawai 
swasta. Pengunjung yang befum bekelja memiliki persentase terkecil diantara para responden yang 
tainnya y.oo sebesar 1,64%. 1 

I 
i'ingkat pendapatan ini berasal dari pendapatan ~taina ditambah dengan pendapatan sampingan. 
l"mgkat pendapatan dari responden pengunjung p~lI1tai Kalianda Resort dikategorikan ke dalam tiga 
tin9kat. Persentase pengtmjung ctengan tingkat pendapatan ant.ra Rp 1.000.000;0 - Rp 
.2.000.000~QO sebesar 39,34%merupakan persentase lerbesar Gari seluruh responden, sed.angkan 
pefl9:lJnjung dengantingkat pendapatan lebih dari Rp 2.000.000,00 l'IlemJ>unyai persentase terkecil 
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sebesar 24,59%, dan pengunjung dengan tingkat pendapatan kurang dari Rp '1.000.000,00 
mempunyai persentase sebesar 36,07%. 
Resort berdasarkan sitat kedatangannya, kunjungan keluarga dengan persentase sebesar 32,79% 
menempati urutan teratas, kunjungan bersama teman berada di urutan kedua dengan persentase 
sebesar 29,51%. Kunjungan berdua dan kunjungan rombongan keluarga memiliki persentase yang 
sam a dan jumlah yang terkecil yaitu sebesar 11,48%. 

Pengunjung Pantai Kalianda Resort yang menjadi responden hanya sebesar 16,39% yang 
bermalam di Kalianda Resort dan sisanya 83,61% pengunjung tidak bermalam di Kalianda Resort 
dan hanya melakukan beberapa aktivitas wisata harian saja. Aktivitas wisata yang dilakukan oleh 
pengunjung yang paling banyak dilakukan adalah bersantai di pinggir pantai dengan persentase 
sebesar 57,38%. Aktivitas be~alan-jalan di pantai dilakukan oleh 32,79% responden pengunjung, 
aktivitas berenang dilakukan oleh 6,56% pengunjung, dan aktivitas yang memiliki persentase terkecil 
adalah aktivitas olahraga di pinggir pantai sebesar 3,28%. Aktivitas wisata tersebut dilakukan 
pengunjung selama 1 jam sampai dengan 8 jam, dan waktu rata-rata pengunjung melakukan 
akt~vitas tersebut selama 5 jam. 

Jenis transportasi yang digunakan oleh pengunjung untuk datang ke Pantai Kalianda Resort terdiri 
atas kendaraan dinas, kendaraan sewaan, kendaraan umum, mobil pribadi, dan sepeda motor. 
Mobil pribadi merupakan alat transportasi yang umum digunakan oleh pengunjung Kalianda Resort 
dengan persentase 63,93%. Jenis kendaraan yang paling. kecil persentasenya yaitu kendaraan 
dinas dengan persentase 1,64%. 

Dari data penelitian diperoleh 54 responden dari total responden atau 88,52% pengunjung 
menyatakan bahwa Pantai Kalianda Resort indah. Menurut kriteria DKP (2002), jika lebih dari 80% 
responden mengatakan suatu obyek wisata itu indah, maka obyek wisata tersebut termasuk dalam 
kriteria sangat indah dan mempunyai keindahan alami yang dapat dirasakan oleh sebagian besar 
pengunjung pada umumnya. Untuk nilai kenyamanan yang dirasakan oleh pengunjung Pantai 
Kalianda Resort, 90,16% pengunjung menyatakan bahwa Pantai Kalianda Resort nyaman, maka 
Pantai Kalianda Resort termasuk dalam kriteria sangat nyaman. Kenyamanan yang dimaksud 
adalah rasa kelapangan, ketentraman dan keamanan yang dirasakan oleh peng!lnjung. 

Pendugaan dan Sebaran Daerah Asal Pengunjung 

Untuk mengetahui perkiraan tingkat kunjungan wisatawan ke Pantai Kalianda Resort pada tahun 
2004 dilakukan analisis menggunakan Metode Trend Kuadrat Terkecil terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan ke Pantai Kalianda Resort dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2003. 

T bel2 P d a en ugaan Ingl at unlungan T k K . w k P isatawan e antal a ian a 'K I d R esort 
Tahun Xi Tingkat Kunjungan (Y,)(orang) 

1998 -5 32.41C 
1999 -3 40.51 
~OOO -1 50.64C 
2001 1 63.30e 
2002 :3 57.54!' 
~003 !i 52.31 
Sumber: Data Primer dlolah, 2004 

Didapat model persamaan regresi penduga tingkat kunjungan tahun 2004 sebagai berikut: 

Vi = 49453,33 + 2332,49 Xi + E 

Dari persamaan regresi di atas, maka dapat diduga tingkat kunjungan wisatawan ke Pantai Kalianda 
Resort pad a tahun 2004 sebesar 65.780 orang. 

Untuk mengetahui jumlah kunjungan per 1.000 penduduk dari setiap zona didapat dengan membagi 
tingkat kunjungan tahun 2004 dari setiap zona dengan jumlah penduduk setiap zona lalu dikalikan 
1.000. 
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T bel 3 S a ebaran Per!gunlu~ I 'K r d R rtM antal alan a eso enuru to aera h A IT h 2004 sa a un 

Jumlah Persentase 
Tingkat Kunjungan 

No OaerahAsal Kunjungan Jumlah Penduduk per 1.000 Pengunjung Pengunjung 
Tahun 2004 tiap Zona (orang) Penduduk (orang) (%) 

(orang) i.0ra~ 

1·l3andar Lampung 30 49,18 32.351 743.109 44 

2. ampung Selatan 6 9,84 6.470 1.133.180 6 

3. ampung Timur 1 1,64 1.078 869.431 1 

4'l'-ampung Tengah :J 4,92 3.235 1.046.182 :J 

5'l'-ampung Utara '- 3,28 2.157 528.792 4 

6·Metro 1..: 19,67 12.940 118.115 110 

7·tranggamus 1 1,64 1.078 800.080' 1 

8.~Kanan 1 1,64 1.078 357.604 3 

9·~_akarta Selatan 2 3,28 2.157 1.792.214 1 

10. ~erang 1 1,64 1.078 1.631.571 1 

11. Palembang '- 3,28 2.157 1.441.522 1 

~umlah 61 100,OC 65.78{ 

Sumber : Data Primer dlolah, 2004. 

Biaya Perjalanan 

Komponen biaya pe~alanan terdiri atas biaya transportasi selama rekreasi, biaya konsumsi di 
tempat rekreasi, biaya konsumsi harian, biaya dokumentasi, dan biaya-biaya lainnya yang terkait 
dengan kegiatan rekreasi di Pantai Kalianda Resort (biaya untuk akomodasi menginap, biaya tak 
terduga). Biaya perjalanan rata-rata dihitung dengan merata-ratakan biaya pe~alanan yang 
dikeluarkan oleh setiap pengunjung dari zona yang sama. Besarnya biaya perjalanan rata-rata dari 
setiap zona tidak hanya dipengaruhi oleh jarak, tetapi juga sang at dipengaruhi oIeh akomodasi yang 
digunakan selama berekreasi. 

Pengunjung yang berasal dari luar Provinsi Lampung umumnya lebih memilih untuk menginap di 
rumah kerabat, teman, atau penginapan yang lebih murah di Bandar Lampung, sehingga.beberapa 
pengunjung yang berasal dari luar Provinsi Lampung melakukan titlk keberangkatari dan Bandar 
Lampung. Biaya pe~alanan rata-rata yang jumlahnya paling sedikit yait4 dari zona Metro dan biaya 
pe~alanan rata-rata yang paling besar adalah dari zona Serang. 

Kurva Pennkltaan 

Kurva hubungan antara tingkat kunjungan wisatawan (Q) dengan biaya pe~alanan rata-rata (P) 
dihitung dengan regresi linier model semi log, sedangkan persamaan kurva pennintaan didapat 
dengan meng-in~an model semi log tersebut. Model regresi hubungan antara tingkat kunjungan 
dengan biaya pe~alanan rata-rata sebagai berikut: 

lfl Q = 33,0603 - 2,4159 Ln P 
Q = 2,2798 X 101~ p.2.~759 

P = -2.
47SV2,2798 xlO 14 Q 

KllfVa pennintaan yang digambarkan mengikuti Model Elastisitas Konstan memberikantaksiran 
etastisitas hargasebesar -2,4759 yang diinterpretasikan jika terjadi perubahan biaya parjalanan 
sebesar 1%, maka tingkat kunjungan wisatawan akan berubah sebesar 2,4759%. Hubungan antara 
~va perjal$nan rata-rata (P) dengan ijngkat kunjungan (Q) dapat dilihat dari koefisien korelasinya 
yaitu 0,79. Nila! koefisien.korelasi tersebut menyatakan bahwa hubungan yang cukup erat antara P 
dengan a,nilai negatif dari koefisien korelasi menunjukkan arah yang bei~awanan yang berarti jika 
biaya pe~afanan (p) meoingkat maka tingkat kunjungan(Q) akan menurun, dan sebaliknya. 
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5.0000 • 
4.0000 • y = -2.47S9x + 33.06 

j ~:~~~~ ~... .~_ R'~O.6311 
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Gambar 1. Kurva Hubungan Biaya Pe~alanan Rata-Rata dengan Tingkat Kunjungan 
Wisatawan di Pantai Kalianda Resort Tahun 2004. 
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Gambar 2. Kurva Permintaan Rekreasi Pantai Kalianda Resort 
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Model regresi di atas di uji dengan menggunakan uji F untuk mengetahui ketepatan model, hasil dari 
uji F didapat nilai F".ung sebesar 15,3968 dan nilai F_ sebesar 5,12 pad a selang kepercayaan 95%, 
sehingga dapat dikatakan model tersebut signifikan untuk menjelaskan hubungan antara biaya 
pe~alanan dengan tingkat kunjungan wisatawan. Hipotesis yang didapat dari uji F tersebut adalah 
menolak Ho (Hipotesis 0) dan menerima H1 (Hipotesis 1) yang menyatakan bahwa biaya pe~alanan 
individu mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan ke pantai Kalianda Resort. 

Strategi Pengembangan Pantal Kalianda Resort 

Berdasarkan Indentifikasi terhadap unsur SWOT, balk untuk unsur entemal maupun unsur ekstemal, 
maka diperoleh matrik SWOT strategi pengembangan Pantai Kallanda Resort yang dapat dilihat 
pada Tabel4. 

Setelah dilakukan peta"ngkingan, dapat diketahui tiga altematit strategl yang menjadi prioritas utama 
dalam upaya pengembangan obyek wisata Pantai Kalianda Resort, yaitu Pertarna, menambah 
fasilitas sarana dan prasarana penunjang, serta gencar melakukan promosi yang beke~asama 
dengan pemerintah untuk mempertahankan citra pengunjung terhadap obyek wisata Pantai 
Kalianda Resort dalam menghadapi perkiraan stabilitas politik dan ekonomi yang membaik pada 
tahun 2005. Kedua, mengantisipasi persaingan anlar obyek wisata dengan meningkatkan kualitas, 
kuantitas dart sumberdaya alam dan sumberdaya manusia, menyesuaikan harga tiket dengan 
fasilitas dan sarana yang disediakan bagi pengunjung untuk mengatasi sitat permintaan rekreasi 
yang sangat elastis, serta meningkatkan promosi kepada masyarakat luas dalam menghadapi 
keadaan politik dan ekonomi Indonesia yang saat ini tidak stabil. Ketiga, memperbaiki citra obyek 
wisata untuk meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan di saat situasi di Indonesia mulai stabil. 
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Tabel4 Matrik5 SWOT Strategi Pengembangan Pantai Kalianda Re50rt Tahun 2004 
INTERNAL Kekuatan (Strenght) 

EKSTERNAL 

Peluang (Opportunity) 
01. oapat menjadi pasar tokal di 

bidang pariwisata yang baru 
dan menjadi pemimpin di 
dalamnya. 

02. Peluang untuk melakukan 
keljasama antara pengelola 
obyek wisata, Pemerinlah 
Provinsi dan Pemerinlah 
Kabupaten. 

03. Adanya obyek wisala alam 
Gunung Krakatau yang 
berada dalam satu jalur lintas 
wisata. 

04. Perkiraan pada tahun 2005 
stabilitas politik dan ekonomi 
mulai stabil. 

Ancaman (Threat) 
T1. Kurangnya kerjasama antara 

dinas4nas atau iRstansi yang 
terkait dengan pengembangan 
pariwisata bahari. 

1'2. Keadaan poIitik dan ekonomi 
Indonesia _t ini yang tidak 
stabil. 

13. Peneemaran akibat 
merambalv1ya tambak-tambak 
di HIOtar kawasan wisata dan 
leljadinya degradasi 
~. 

T4. Pengemllangan obyek wisata lain 
yang sejenis dengan obyek 
WisalaKalianda ResorL 

1'5. Permlnteanrekntasi yeng bersifat 
sanoat elastis 

51. Potensi sumberdaya alam yang cukup besar 
untuk pengembangan pariwisata bahari. 

S2. Letak yang stratagis. 
53. Fasililas dan akomodasi yang cukup lengkap. 
54. Parkiraan dampak positif. 
55. Persepsi dan preferensi pengunjung yang 

sangat tinggi. 

SO 
501. 

502. 

503. 

ST 

Mempertahankan persepsi dan preferensi 
pengunjung terhadap Kalianda Resort 
dengan memanfaatkan potensi alam dan 
fasilitas yang ada, sehingga dapat menjadi 
pasar Iokal yang baru dan memberikan 
dampak positif bagi masyarakat yang 
tinggal di sekitar obyek wisala. (S1, 53, 
S4,S5,01) 

Menjalin kerjasama dengan Pemerintah 
• dalam mernp(Omosikan wisala Gunung 

Krakatau sekaligus mempromosikan 
potensi alam serla fasilitas yang 
dilawaf1<an. (S1,S2,S3,02,03) 
Mempertahankan kaadaan potensi 

sumberdaya slam yang ada dan fasilitas 
penunjang untuk telap menjadi pemimpin 
dalam pasar lokal bidang pariwisala untuk 
sekarang dan masa yang akan datang. 
(S1,S3,01,04) 

ST1. Memper1ahankan dan meningkatken kuatitas 
obyek wisata dengan mencegah terjadinya 
pencemaran dan pengrusakan ~ngkungan 
obyek wisala sehingga dapat bersaing 
dengan obyek wisata lain yang baru 
muncul serla mengatasi sitat penninlaan 
rekreasi yang aiastis. 
(S1,s3,SS,T1.T3,T4,T5) 

S1'2. Memperbaiki citra obyek wisata untuk 
rneningkatkan tingkat lwr1ungan 

. wisatawan di saat aituesi eli Indonesia 
mulai stabil. (St,S2.S3,S5.T2, T3.T4) 

ST3. Mer1aNn hubungiIn dan iIomunikasi dengan 
instansi terkait untuk IMf1gg8li poIensi 
sumberdaya yang 
ada.{SI ,S2,53,S4,T1 ,T3,T") 

&.umber: Data Proner tholan. 2004 
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Kelemahan (Weakness) 
WI. Kualilas sumberdaya 

manusia yang masih 
tergolong rendah. 

W2. Kualitas dan kuantitas fasilitas 
juga sarana aktivitas 
wisata yang rnasih kurang 
dan cenderung menurun. 

W3.Harga tiket menurut 
pengunjung yang terlalu 
mahal. 

W4. Kurangnya promosi. 
WS. oukungan masyarakat 

sekitar. 
W6. Perk~aan dampak negatif. 

WO 
W01. 

Wci2. 

WT 

Meningkatkan kual~as dan 
kuantitas SoM dengan 
mengadakan pelatihan-
pelatihan yang 
berhubungan dengan 
pariwisala dan 
perhotelan sehingga 
dapat menjadi pemimpin 
pada .pasar Iokal. 
(Wl,OI) 

Menambah fasilitas sarana 
dan prasarana 
penunjang serta gencar 
mengadakan promosi 
kerjasama dengan 
pemerintah untuk 
mempertahankan citra 
pengunjung terhadap 
obyek wisata dalam 
menghadapi perkiraan 
stabilitas politik dan 
ekonomi pads tahun 
2OOS. 
(Wl,W2,W3.W4,01.02. 
03.04) 

Berusaha meningkatkan 
dukungan masyarakat 
dan mengurangi dampak 
prakiraan negatif untuk 
meraih peluang menjadi 
pemimpin dalam pasar 
lokal baru. (WS,WS,OI) 

WTl.Mengantisipasi persaingan 
antar obyek wisata 
dengan meningkatkan 
kualitas, kuantitas dari 
SoA dan SDM 
menyesuaikan harga 
liket dengan fasititas dan 
sarana yang disediakan 
bagi pengurlung untU< 
mengatasi sifat 
pennintaan rekreasi yang 
sangat etastis, serta 
meningkatkan promosi 
kepada masyarakat tuas 
dalam menghadapi 
keadaan poIitik, ekonomi 
Indonesia yang nat in 
tidak stabol. 
(WI ,W2,W3, W4,WS,T1.T 
2, T3, T4) 

WT2. Meningkatkan penanganan 
pengaturan untU< 
meminimumkan d$mpak 
negalif dan mencegah 
terjadinya pengrusakan 
lingkungan.(W1 WS,WS. 
Tl, T3) 
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Hasil dari analisis SWOT dapat digambarkan dalam diagram analisis SWOT. Dari hasil perhitungan 
didapat titik absis dan ordinat (0,152;0,259) yang terletak pad a kuadran 1. Posisi kuadran 1 
merupakan situasi yang sangat menguntungkan, dimana pengelola obyek wisata Kalianda Resort 
memiliki peluang dan kekuatan yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Strategi yang tepat untuk 
kondisi ini adala~ mendukung kebijakan pengembangan yang agresif. 

I. PELUANG I 
I- (0,152; 0,259) 

KELEMAHAN KEKUATAN 

ANCAMAN 

Gambar 3. Diagram Analisis SWOT Pantai Kalianda Resort Tahun 2004 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

(1) Persepsi dan preferensi pengunjung menyatakan bahwa Pantai Kalianda Resort sangat 
nyaman dan sangat indah, hal ini dilihat dari jumlah pengunjung yang menyatakan Pantai 
Kalianda Resort nyaman dan indah lebih dari 80%. 

(2) Hasil pendugaan tingkat kunjungan wisatawan tahun 2004 ke Pantai Kalianda Resort adalah 
65.780 orang, dengan metode pendekatan biaya perjalanan (Travel Cost Method) didapat 
persamaan kurva permintaan rekreasi Pantai Kalianda Resort tahun 2004: Ln Q = 33,0603 -
2,45759 Ln P atau Q = 2,2798x1014p-2.4758. Elastisitas permintaan rekreasi yang didapat dari 
persamaan permintaan rekreasi sebesar 2,4759. Dari hasil perhitungan uji F diketahui bahwa 
biaya perjalanan memiliki hubungan nyata dengan tingkat kunjungan wisatawan ke Pantai 
Kalianda Resort. 

(3) Analisis SWOT menghasilkan tiga altematif strategi yang menjadi prioritas utama yaitu 
Pertama, menambah fasilitas sarana dan prasarana penunjang, serta gencar melakukan 
promosi yang bekerjasama dengan pemerintah untuk mempertahankan citra pengunjung 
terhadap obyek wisata Pantai Kalianda Resort dalam menghadapi perkiraan stabilitas politik 
dan ekonomi yang membaik pada tahun 2004. KedUB, mengantisipasi persaingan antar obyek 
wisata dengan meningkatkan kualitas, kuantitas dari sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia, menyesuaikan harga tiket dengan fasilitas dan sarana yang disediakan bagi 
pengunjung untuk mengatasi sifat permintaan rekreasi yang sangat elastis, serta meningkatkan 
promosi kepada masyarakat luas dalam menghadapi keadaan politik dan ekonomi Indonesia 
yang saat ini tidak stabil. Ketiga, memperbaiki citra obyek wisata untuk meningkatkan tingkat 
kunjungan wisatawan di saat situasi di Indonesia mulai stabil. Altematif strategi 
pengembangan yang disusun mendukung strategi agresif yang dapat dilakukan oleh pihak 
pengelola obyek wisata Pantai Kalianda Resort. 

Saran 

(1) Perlu adanya kerjasama antara pihak pengelola obyek wisata Pantai Kalianda Resort dengan 
dinas-dinas atau instansi-instansi yang terkait dalam pengembangan di bidang kepariwisataan 
terutama wisata bahari ke depan. 

(2) PT KL TOC sebagai pemilik, pengelola, dan pengembang obyek wisata Kalianda Resort perlu 
segera membenahi perusahaan baik dalam hal manajemen, perencanaan, dan lain-lain untuk 
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, menghadapi tantangan dan ancaman ke depan, sehingga dapat bangkit dan mengembangkan 
obyek wisata Kalianda Resort yang merupakan aset terbaik yang dimiliki Provinsi Lampung di 
bidang pariwisata. 
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